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MOTTO

“Believe in something bigger than yourself. mldﬁnd Yyour purpose in life”

(Justin Bieber)
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ABSTRAK

CHINTYA EKA SAPUTRL 2022. Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar pada Pembelajaran Matematika Materi
Pokok SPLTV Ditinjau dari Gaya Kognitif. Dibimbing Oleh Pembimbing 1
Dr. H. Djadir, M.Pd. dan Pembimbing 2 Ilhamsyah, S.Pd., M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  jenis-jenis
miskonsepsi pada siswa pada materi SPLTV dan penyebabnya padasiswa kelas X
SMA Muhammadiyah Disamakan Mak@issar dengan gava kogmttf Field
Independent (FI) dan gaya kognitif FieldDej
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ABSTRACT

CHINTYA EKA SAPUTRI, 2022. Analysis of the Misconceptions of Class X
Students of SMA Muhammadiyah Equated with Makassar in Mathematics
Learning SPLTV Subject Matter in terms of Cognitive Style. Supervised by
Supervisor 1 Dr. H. Djadir, M.Pd. and Advisor 2 Ilhamsyah, S.Pd., M.Pd.

The purpose of this study was to describe the types of misconceptions in
students on SPLTV material and their causes in class X Muhammadivah SMA
Equated Makassar with Field Independent (Bl) cognitive style and Field Dependent
(FDj cognitive style According to Sternt A\ Llena (1997), cognitive style is the
bridge between intelligence and pe ality. Fieldiinder endent cognitive style is

\ acteristics of learning
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan nasional dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak

terlepas dari keberhasilan tenaga pendid mengimplementasikan kegiatan
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menyampaikan materi pelajaran sehingga peserta didik menguasai materi ajar.
Tugas para pendidik dalam pembelajaran di sekolah pada umumnya

adalah menuntun siswa agar bisa memahami suatu materi pembelajaran dengan

baik, salah satunya adalah pelajaran matematika. Pelajaran ini tidak hanya sekedar




kemampuan cepat dalam berhitung, namun yang tak kalah penting adalah
bagaimana menanamkan konsep matematika kepada siswa. Pada umumnva,
matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit. Hal tersebut
dikarenakan siswa kurang memahami konsep dasar matematika. Dengan begitu
penanaman konsep di anggap penting agar siswa dapat mengerti makna
matematika yang sebenarnya, agar dia mampu bemalar dan memecahkan masalah
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rumus menghitung cepat tanpa menanamkan pemahaman konsep kepada siswa
akan menjadi boomerang dikemudian hari.

Pada proses pembelajaran matematika, siswa mempelajari konsep-konsep
yang saling berkaitan. (Natalia T, Kalorin dkk. 2016) berpendapat bahwa




matematika merupakan mata pelajaran yang penuh dengan konsep-konsep. Jika
salah satu konsep tidak dipahami, maka akan berpengaruh terhadap pemahaman
konsep-konsep lainnya karena konsep-konsep tersebut saling berkaitan. Artinya,
dif:erlukan pemahaman konsep-konsep dasar agar nantinya lebih mudah
memahami konsep-konsep berikutnya. Tujuan pembelajaran matematika pada
kurikulum jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu memahami konsep

Makna suatu konsep merupakan bagian yang sangat penting vang tidak
terpisahkan dari pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini penting

karena konsep merupakan karakteristik dari pembelajaran itu sendiri. Persoalan

mendasar yang sering terjadi dalam pembelajaran adalah, bagaimana cara guru




dapat membimbing peserta didik untuk memahami suatu Kkonsep tertentu
berdasarkan maknanya, sebagai konsepsi yang benar, Menurut para ahli, konsepsi
vang benar adalah konsepsi yang sesuai dengan konsep ilmiah. dalam hal ini,
vang dimaksud dengan konsep ilmiah yaitu konsep berdasarkan pandangan
ilmuwan dibidangnya. Konsepsi pada umumnya dibangun berdasarkan akal sehat
(common sense) atau dibangun secara intuitif dalam upaya memberi makna

kepada semesta akan pengalaman 7‘A~~. ig hari. Miskonsepsi sangat sulit

di ubah, karena setiap orang a sulit untuk memberi

berkelanjutan. Miskonsepsi yang bermula dari siswa (prakonsepsi) yang sudah
salah akan berkelanjutan dan terus menerus (Suparno, 2005). Keberhasilan setiap
jenjang pendidikan dipengaruhi oleh keberhasilan siswa menguasai kompetensi
pada jenjang berikutnya. Pemahaman yang baik untuk materi matematika dasar




akan menjadi dasar yang baik untuk mempelajari matematika yang lebih
kompleks. Dengan demikian, penting untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi
pada diri siswa serta gambaran umumnya pada materi matematika dasar.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMA Muhammadiyah
Disamakan Makassar, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa yang

melakukan kesalahan, ketidaktahuan, dan kurangnnya dalam pemahaman sebuah

melaksanakan wawancara dengan banyak siswa dan mengeneralisasikan alternatif
konsep mereka. Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa jenis instrumen

pengukuran Konsepsi siswa dikembangkan, seperti ditinjau dari gaya kognitif

siswa,




Menurut Sternberg dan Elena (1997), gaya kognitif adalah jembatan antara
kecerdasan dan kepribadian. Gaya kognitif mengacu pada karakteristik seseorang
dalam menanggapi, memproses, menyimpan, berpikir, dan menggunakan
informasi untuk menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis situasi lingkungan
(Brown, 2006: Kozhevnikov, 2007). Idris (2006) mengidentifikasi 3 tipe gaya
kognitif vaitu Field Dependent (FD), Field Intermediate (FDI), dan Field

Independent (F1). Individu FD cenderung dens.an motivasi eksternal, yaitu
mencari bimbingan dan pe / il ndividu FDI cenderung

memiliki kemampua
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mungkin dilakukan oleh siswa dalam materi pokok sistem persamaan linear tiga

variabel, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Miskonsepst Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar pada
Pembelajaran Matematika Materi Pokok SPLTV Ditinjau dari Craya Kognitif™.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang diambil adalah:
1. Apa saja jenis miskonsepsi siswa yang bergaya kognitif Field Independent
(FT) terhadap maateri pokok SPLTV dan penyebabnya pada siswa kelas X
SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar?

FR

Ut o

D. Manfaat Penelitian

‘Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

I. Bagl guru, untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang masalah
miskonsepsi dalam bidang matematika, schingga bermanfaat bagi vang




bersangkutan mencari solusi dalam mengubah miskonsepsi tersebut
menjadi konsep ilmiah,

2. Bagi siswa, memberikan pengetahuan dan peringatan agar tidak
mengalami miskonsepsi pada materi yang lain.

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran tentang

pola miskonsepsi yang dialami siswa sehingga dapat menetukan arah




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep
1. Definisi Konsep

Konsep merupakan suatu ide atau gagasan vang relatif sempurna dan
bermakna mengenai suatu objek (Woodruff dalam Khalidin, 2005) atau sejumlah
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an pengalaman dan tidak ada dua
orang yang mempunyai pengalaman yang sama persis, sekalipun anak kembar,
Jadi, konsep adalah ide abstrak berupa simbol atau kata yang menjelaskan suatu
peristiwa untuk mempermudah seseorang berkomunikasi dengan orang lain dan
berpikir.
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2. Perolehan Konsep

Ausubel (Dahar, 2011) menyatakan bahwa perolehan konsep dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan formasi konsep (concept formation) yaitu proses
induktif dan asimilasi konsep (concepr assimilation) yaitu proses deduktf
Formasi konsep menurut Gagne (Siregar & Nara, 2010) dapat disamakan dengan

belajar konsep konkret seperti pada anak-anak sebelum memasuki dunia sekolah,

proses induktif vaitu

an proses-proses mental

<& A
ﬁ"' I’

itulah seorang siswa akan mengadakan akomodasi dengan cara membentuk pola

baru yang cocok dengan pengalaman yang baru saja diperolehnya untuk kemudian
memodifikasi pola yang sudah ada atau pola yang lama sehingga membentuk pola

yang selaras dengan pola yang sudah ada sebelumnya (Suparno, 1997),
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B. Pembelajaran Matematika

Belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) adalah suatu proses
internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang
meliputi unsure afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai,

interes, apresiasi dan penyesuaian perasaan sosial, Menurut Muhibbin Syah

(1999), belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku

: ‘\
) e

%)

yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
Matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan R.E. Reys, et al (1998) yaitu “mathemarics is a study patterns and
relationship”'. Matematika yang dipelajari oleh siswa selama ini vaitu matematika
sekolah. Menurut R. Soedjadi (2000) matematika sekolah adalah unsur-unsur atau
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada
kepentingan pendidikan dan perkembangan [PTEK. Erman Suherman, dkk, 2003

mengatakan matematika sekolah adalah ma i atika yang diajarkan ditingkat

-----

2. Prakonsepsi

Prakonsepsi adalah konsep yang sejak awal dimiliki oleh seseorang.
Prakonsepsi siswa dalam pembelajaran matematika adalah dibangun sendiri oleh
siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme dalam pembelajaran,
dimana siswa datang dalam lingkungan belajar dengan prakkonsepsi awal dan
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akan terbentuk kembali dengan adanya interaksi social dan fisik di kelas sebagai
akibat dari pembelajaran.
a. Miskonsepsi

Miskonsepsi terdiri dari kata mis dan konsepsi, Mis artinya kesalahan dan
konsepsi artinya pemahaman. Miskonsepsi didefinisikan sebagai kesalahan

pemahaman yang mungkin terjadi selama atau sebagai hasil dari pengajaran yang

"
A

’\ //’"lll‘“\\ » 3
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salah, kekacavan konsep-konsep vang berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-
konsep yang tidak benar. Menurut David Hammer dalam Yuyu Rahmat Tayubi,
miskonsepsi dapat dipandang sebagai suatu konsepsi atau struktur kognitif yang
melekat dengan kuat dan stabil dibenak siswa yang sebenarnya menyimpang dari
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konsepsi yang dikemukakan para ahli, vang dapat menyesatkan siswa dalam
emamhami fenomena alamiah dan melakukan eksplanasi ilmiah.

Menurut Gusti Ayu dkk (Fatmawati Nur Indah Cahyani 2018:22),
miskonsepsi adalah salah satu pemahaman yang disebabkan oleh pembelajaran
sebelumnya dan kesalahan yang berkaitan dengan prakonsepsi pada umumnya.
Beberapa pernyataan dalam miskonsepsi berdasarkan berbagai penelitian yang

relevan adalah sebagai berikut:

1. Miskonsepsi siswa te

&
\

Suparno dalam Muhammad Irfan Setiawan menyatakan bahwa faktor
penyebab miskonsepsi adalah sebagai berikut:




Tabel 2.1 Penyebab Miskonsepsi

Sebab Utama

Sebab Khusus

Siswa

1) Prakonsepsi

2) Pemikiran  asosiatif  (proses  asimilasi,
akomodasi dan akulturasi)

3) Pemikiran humanistic (berbagai jalan pikiran
yang berbeda)

4) Alasan yang tidak lengkap

5) Kmnampmn slswa. mmat belajar

\ ‘ "l[///

iy V/ ,

”/?IJMJ QA Q ‘\

4 ug!\‘\\\\

pkat penulisan buku yang terlalu tinggi, baik
dari segi bahasa maupun materi
4) Tidak tahu membaca buku teks
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Hasil penelitian banyak menunjukkan bahwa miskonsepsi terjadi secara
universal. Miskonsepsi terjadi kesalahan yang dilakukan oleh seseorang dalam
membangun konsepsi berdasarkan informasi lingkungan sekitarnya maupun teor
yang diterima. Penelitian untuk mengidentifikasi miskonsepsi telah banyak
dilakukan oleh para peneliti, namun masih saja sulit membedakan siswa yang
mengalami miskonsepsi karena tidak tahu konsep atau karena kesalahan konsep.

Penanggulangan siswa yang tidak fidak {3 konsep dengan siswa yang
mengalami miskonsepsi aks .f/ ngannya. Maka dibutuhkan

teknik yang amp
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Tabel 2.2 Derajat Pemahaman Konsep

No. Kategori Derajat Pemahaman Kriteria
1. Tidak Memahami | a. Tidak ada respon Tidak ada jawaban / kosong
b. Tidak Memahami
2. Miskonsepsi a. Miskonsepsi a. Menjawab dengan
b. Memahami penjelasan yang tidak
sebagian  dengan logis




miskonsepsi

b. Jawaban menunjukkan

adanya konsep yang
dikuasai tetapi ada
pertanyaan dalam

jawaban yang
menunjukkan
miskonsepsi.
3. Memahami a. Memahami a. Jawaban menunjukkan
sebagian hanya sebagian konsep
emaham dikuasai tanpa adanya
miskonsepsi.

1. Miskonsepsi sulit sekali diperbaiki;

soal-soal yang sederhana;

Menurut Berg (1991), cini-ciri ds

a

2. Seringkali sisa miskonsepsi terus menerus mengganggu walaupun dalam




4.
s,

6.

18

Seringkali terjadi regresi, yaitu siswa yang sudah pernah mengatasi
miskonsepsi beberapa waktu lalu akan salah lagi:

Miskonsepsi tidak dapat dihilangkan dengan metode ceramah;

Siswa, mahasiswa, guru, dosen, peneliti dapat mengalami miskonsepsi:
Siswa yang pandai dan yang lemah dapat mengalami miskonsepsi.

b. Indikator Miskonsepsi

Berdasarkan masalah vyan diatas, maka dalam
pelaksanaan penelitian ini - miskonsepsi pada
siswa yang meru 3 ) ~dinyatakan
dalam Tabel 0 A v

[

d )
['No.
1.

9
C) U
()
)
dengan
b
]

2. | Mengaplikasika - Me dalam
konsep i r2
Algoritma dalam | b. Kesalahan dalam | e Dinyatakan  dalam
pemecahan operasi soal nomor 2
masalah l
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¢. Gaya Kognitif

Secara psikologi setiap individu memiliki perbedaan mengenai cara
memproses informasi dan mengorganisasi kegiatannya. Perbedaan tersebut
berpengaruh kepada kuantitas dan kualitas dari hasil kegiatan vang dilakukan
termasuk dalam kegiatan belajar siswa Perbedaan ini disebut dengan gaya

melihat, mengenal, dan mengorganisai informasi individu mempunyai
masi sebagai respon

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pembelajaran, baik ditinjau dari personal
guru, metode pembelajaran, bawaan dasar peserta didik, kepekaan terhadao
fenomena perkembangan.

Riding dan Rayner juga menjelaskan bahwa gaya kognitif adalah suatu

pendekatan yang disukai individu secara konsisten dalam mengorganisasi dan
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menggambarkan informasi. Messick juga mengungkapkan gaya kognitif dapat
dipandang sebagai sikap yang stabil, pilihan, strategi yang menentukan modus
khas seseorang dalam menangkap, mengingat, berpikir, dan menyelesaikan
masalah.

Berdasarkan definisi diatas, maka gaya kognitif adalah karakteristik atau
cara tiap individu dalam menggunakan fungsi kognitifnva, seperti menerima,

h[/
i,

memiliki gava kognitif field independent cenderung memilih belajar
individual, merespon dengan baik dan independen. Selain itu, merke juga
dapat mencapai tujuan dengan meotivasi intrinsic. Dengan demikian

menunjukkan bahswa siswa yang memiliki gaya field independent lebih
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cenderung tidak terpengaruh oleh objek-objek lingkungan. Mereka lebih
mengutamakan kemampuan mengolah informasi secara mandiri meskipun hal
itu tidak sesuai dengan realita yang ada.

Seseorang dengan gaya kognitif field independent lebih bersifat kritis,
mereka dapat memilih stimulus berdasarkan situasi, sehingga persepsinya

sebagian kecil terpengaruh ketika ada perubahan situasi. Siswa dengan gaya

lajar secara mandiri, mereka

bergantung pada pengalaman, mempunyai perhatian singkat dan mudah
berubah, suka mempelajari lingkunngan, memilih situasi pembelajaran sesuai
perasaan dan pengalamn, berorientasi sosial dan kurang berorientasi pada
prestasi, dan kurang berkompetisi.
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Witkin, dkk. dalam S. Nasution menjelaskan beberapa ciri siswa vang
memiliki gaya kognitif field dependent yaitu:
a. Berpikir global, memandang objek sebagai satu kesatuan dengan
lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh lingkungan
b. Memiliki hubungan sosial yang tinggi, bijaksana, baik budi dan perduli
terhadap orang lain

A |

\\\\ml'h///
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- siswa merupakan gambaran pemahamannya atas pengalaman yang diterimanya.
Pengalaman yang terbatas sangat mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki.
Suparno dalam Paul Supamo menyatakan bahwa setiap pengetahuan baru harus
cocok dengan struktur kognitif, dimana struktur kongnitif merupakan suatu sistem
yang saling berkaitan antara konsep, gagasan, teori dan sebagainya. Miskonsepsi
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juga dapat dipandang sebagai struktur kognitif yang ada pada diri siswa vang
tidak sesuai dengan konsepsi vang dikemukakan oleh para ahli dibidangnya.
Sehingga miskonsepsi dengan gaya kognitif yang dimiliki siswa mempunyai
keterkaitan.

Nur Ghufron dan Risnawati menyatakan bahwa siswa dengan gaya
kognitif field independent adalah ketika individu mempersiapkan diri bahwa
sebagian besar perilaku tidak dipengs eh lingkungan, sedangkan siswa

7N\

etika  seorang  individu
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independent. Dengan kata lain siswa field independent mampu memahami konsep
dan menyelesaikan soal dengan lebih baik jika dibanding dengan siswa field
dependent. Berdasarkan kecenderungan tersebut mungkin saja miskonsepsi yang
dialami siswa field independent lebih sedikit dibanding siswa field dependent.
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E. Tinjauan Materi SPLTV
1. Definisi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem persamaan linear tiga variabel yaitu suatu persamaan matematika
yang terdiri dari atas 3 persamaan linear yang juga masing-masing persamaan
bervariabel 3 (missal x, y dan z). SPLTV juga dapat diartikan sebagai sebuah
konsep dalam ilmu matematika yang digunakan untuk mnyelesaikan kasus vang
tidak dapat diselesaikan mengg

persamaan linear dua variabel.
2, Bentuk Umum

perluasan g
a,x
az.t
asx + l vw 3 wg \\\
////’15 \‘\\\\
| B
Koefisien dan 'Tr \w; ,

a. SPLTV, Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)
b. SPLTV, Memiliki tiga variabel
c. SPLTV, Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu)
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4. Hal - hal Yang Berhubungan dengan SPLTV
Terdapat empat komponen dan unsur yang selalu berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel (SPLTV), yaitu: suku, variabel, koefisien dan
konstanta,
a) Suku
Suku merupakan bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari
variabel, koefisien dan konstanta. S
baca penjumlahannya ataupunipe /

,4,_3 MUH.a

ku akan dipisahkan dengan tanda

¥ L

\
\
R

suatu jumlah ab ang  S¢ w0 ! pat Juga disebut dengan
bilangan yang ada didepan variabel, karena penulisan sebuah persamaan
koefisien berada di depan variabel.

Contoh:

Risﬁmmﬁﬁhzbuahapal,sbuah-manwdmﬁbuahjmlk.ﬁkadimﬁsdﬂm
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bentuk persamaan maka hasilnya adalah:
Misal:-qmt=x.mangga=ydmj'truk=s,sahinggapwmmmnﬁynim=2x+5y+
6z. Dari persamaan tersebut, kita ketahui bahwa 2, 5 dan 6 merupakan koefisien di
mana 2 adalah koefisien x. 5 adalah koefisien v dan 6 adalah koefisien z.
d) Konstanta

Konstanta merupakan suatu bilangan vang tidak diikuti dengan
variabel, sehingga nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel

dan peubahnya.
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hukum Newton 1. Dari hasil penelitian dinyakatan bahwa masih banyak
mahasiswa cenderung mengalami miskonsepsi pada konsep jarak dan perpindhan,
konsep posisi dan kecepatan nol. Tingkat miskonsepsi mahasiswa semester |
program studi Pendidikan Fisika STAIN Batusangar cukup tinggi. Penelitian
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tersebut dengan peneclitian vang akan dilakukan oleh peneliti karena sama
membahas mengenai miskonsepsi dalam pembelajaran. Peneliti tersebut
membahas tentang miskonsepsi pada mahasiswa program studi Pendidikan Fisika,
sedangkan yang dilakukan peneliti adalah penelitian tentang miskonsepsi siswa
kelas X SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar pada Pembelajaran
Matematika Materi Pokok SPLTV Ditinjau dari Gaya Kognitif

Penelitian kedua oleg R . awal ang berjudul “Studi Komparasi

Tingkat Miskonsepsi Siswa

miskonsepsi. Penelitian tersebut membahas tentang studi komparasi tingkat
miskonsepsi melalui model pembelajaran kontruktivisme tipe Novick dan
kontruktivis, sedangkan yang dilakukan peneliti adalah penelitian tentang
miskonsepsi siswa kelas X SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar pada

Pembelajaran Matematika Materi Pokok SPLTV Ditinjau dari Gaya Kognitif,
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Penelitian relevan ketiga dilakukan oleh Asbar (2017), dengan judul
penelitian “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel Dengan Menggunakan Three Tier Test”. Tujuan dan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana miskonsepsi siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan
menggunakan three rtier fest. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8

Bulukumba. Hasil penelitian

»
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membahas mengenai miskonsepsi, namun secara tujuan penelitian ini memiliki
tujuan yakni mendeskripsikan jenis-jenis gaya kognitif FI dan FD serta
penyebabnya dan juga menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga
menjadi perbedaan dengan penelitian yang dibahas diatas. Dlam mempelajari
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matematika, struktur konsep akan lebih sulit daripada mempelajarinya fakta dan
algoritma. Dan untuk mempelajari matematika, pemahaman konsep-konsep
sebelumnya harus dikendalikan dengan baik karena menjadi  prasyarat
pemahaman konsep-konsep selanjutnya. Konsep-konsep yang diajarkan dengan
benar pada siswa sangat penting dalam pembelajaran matematika untuk
menghindari miskonsepsi konsep, khususnya materi SPLTV. Kesalahpahaman
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yang abstrak dengan metode ceramah, hapalan, dan proses pembelajaran yang
pasif sehingga banyak siswa yang belum memahami konsep-konsep SPLTV
secara mndalam. Guru pada umumnya tidak memperhatikan konsepsi awal siswa
sebelum memberikan materi konsep yang baru vang mengakibatkan terjadi
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miskonsepsi pada siswa. Siswa dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki
konsepsi-konsepsi yang berbeda-beda mengenai fenomena alam yang terjadi
disekitarnya dan tidak jarang konsepsi yang dibentuk siswa ternyata berbeda
dengan Kkonsepsi-konsepsi paa ilmuan yang menyebabkan miskonsepsi,
Miskonsepsi didefinisikan sebagai konsepsi siswa yang tidak cocok dengan
konsepsi yang benar, hanya dapat ditemukan dalam kasus-kasus tertentu dan tidak

dapat digeneralisasikan.

ol

berlaku untuk kasus-kasus lainnys v‘
Miskonsepsi pada siswa dipengar “ngala
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konsepnya dan hubungan antar konsep sehingga mencerminkan belajar bermakna.
Pendekatan dengan dikotomi konsep juga dapat menganalisis miskonsepsi siswa.
Miskonsepsi dapat dianalisis dengan melihat hubungan dua konsep yang sahih
atau tidak dengan melihat bagan kotomi konsep. Adapun kerangka konsep dalam
bentuk bagan adalah sebagai berikut:
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A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena

o *»., //"'uv“\\ .
%,‘-13 y

Independent (F1) dan berapa banyak siswa yang tergolong dalam tipe gaya kognitif
Field Dependent (FD).
Namun jika belum ditemukan siswa yang tergolong dalam tipe gaya kognitif

Field Independent (F1) dan tipe gaya kognitif Field Dependent (FD) maka akan
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dilakukan kembali tes hingga mendapatkan sesuai siswa yang sesuai dengan subjek
penelitian,

Seluruh siswa mengikuti tes diagnostik dan dipilih 4 siswa yang menjadi
sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil tes diagnostis. 2 orang dengan gaya
kognitif Field Indepent (F1) dan 2 Orang dengan gaya kognitif Field Dependent
(FD) Tes diagnostik adalah suatu tes yang dibuat dengan jumlah item soal pada

Tayamal *
-

ZA\
2 ot




suruhan-suruhan kepada subjek penelitian™.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, siswa menggunakan tes
uraian untuk mengetahui apakah siswa tidak memahami konsep atau mengalami
miskonsepsi pada materi SPLTV. Tes ini diberikan kepada seluruh siswa yang

telah mengikuti tes gaya kognitif.




35

2. Metode Wawancara
Moleong (2004) mengungkapkan bahwa “Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu”. Metode wawancara merupakan cara
pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti dengan
subjek penelitian. Dengan hal ini pewawancara mengadakan percakapan antara
arai bersedia terbuka mengeluarkan

mempunyai peran yang sangat penting. Peran peneliti sebagai instrument adalah
menentukan subjek, mengumpulkan data, dan menginterpretasikan data yang
diperoleh, serta memberikan kesimpulan. Sedangkan instrumen pendukung dalam

penelitian ini yaitu:
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1) Test Group Embedded Figure Test (GEFT)

The Group Embedded Figure Test (GEFT) dikembangkan oleh Philip
K. Oltman, Evelyn Raskin, & Herman A. Witkin, yang digunakan untuk
mengetahui gaya kognitif siswa berdasarkan perbedaan psikologinya yaitu gaya
kognitif Field Independent (F1) dan Field Dependent (FD),

Alasan mengapa GEFT lebih umum dipilih untuk mengetahui gaya

3) Lembar Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi pertanyaan yang berhubungan dengan

miskonsepsi siswa untuk memperkuat hasil dari pengumpulan data. Dalam hal
ini, pertanyaan yang akan diajukan pada saat wawancara, akan sama untuk
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akan divalidasi terlebih dahyulu sebelum digunakan. Tes wawancara digunakan
untuk mengetahui kevakinan siswa dalam menjawab setiap soalnya.

E. Uji Keabsahan Data

Dalam penclitian kualitatif mengungkapkan kebenaran yang obejktif

//77f ;*:::\i\\\

2) Triangulasi antar peneliti (jika penelitian dilakukan dengan berkelompok)
3) Triangulasi sumber data
4) Triangulasi teori

Berdasarkan penjelasan diatas, uji keabsahan data pada penelitian ini

setiap subjek. Sama halnya dengan lembar soal tes, pedoman wawancara juga
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menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil analisis data

dari subjek satu dengan subjek lainnya yang mempunyai gaya kognitif yang sama.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
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ntara siswa yang
miskonsepsi akan menggunakan kriteria pengelompokkan pemahaman konsep

dari Renner dan Brumby seperti tabel berikut.
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Tabel 3.1 Pengelompokkan Derajat Pemahaman Konsep

o Derajat i
No. Kriteria Pemal Ja Kategori
1. | Tidak ada jawaban/kosong Tidak ada
menjawab “saya tidak tahu” respon Tidak
2. | Mengulang pertanyaan, menjawab P ;
tapi tidak berhubungan dengan i ] T—
pertanvaan atau tidak jelas
3. | Menjawab dengan penjelasan tidak o
logis Mlskansepsl__
Jawaban menunjukkan ada kons

¢) Memeriksa kembali hasil transkip untuk mengurasi kesalahan.
3) Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data. Penyajian data adalah sekumpulan data yang tersusun atau tereduksi yang




memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan. Data yang disajikan
4) Menarik kesimpulan

Menurut Sutopo mengambil kesimpulan maerupakan langkah analisis
setelah pengolahan data (Tri Saum, 2019:37). Oleh karena itu, dari setiap data
yang telah diperoleh peneliti dan yang telah disajikan, maka peneliti dapat




A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, dibahas dan disajikan data mengenai hasil penelitian,
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan, dijelaskan

bahwa tujuan dari penelitian ini untuk méndeskripsikan jenis-jenis miskonsepsi
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diketahui gaya kognitif yang dimiliki masing-masing siswa adalah sebagai berikut:




Tabel 4.1 Hasil Tes GEFT Siswa
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No. Nama Siswa L/P | Skor | Gaya Kognitif
1. | Muh. Saleh L 17 FD
2. | Idrus Abdullah L 5 FI
3. | Najwa Adilla Taira Eko P 17 FD
4. | Sitti Aisyah Wulandary P 6 FI
5. | Sitti Kurnianti P 10 Fl
6. | Arya Nugraha 5 i1 FI
7. | Dewi Burhan P 22 FD
8. | Subiana P 18 FD
9. | Andini Putni P 17 FD
10. | Muh. Tkhsan FD

FD
FD
FI




Tabel 4.2 Tes Diagnostik Miskonsepsi

No. Soal Soal
: Identifikasi persamaan dibawah ini!
Berdasarkan persamaan tersebut, tentukan yang merupakan
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)!
a -y+3z=-5
x+4y-z=9
Xx—3y=6
b. 3x-y-5z=10
Xx+5y* +7z°=13
2x+y+2=6

vaitu Subjek (S) diikuti dengan bilangan asli, kemudian diikuti dengan gaya
kognitif siswa.
S = Subjek

12,34 = Bilangan Asli




Fl = Gaya Kognitif Field Independent
FD = Gaya Kognitif Field Dependent
_ Tabel 4.3 Subjek Penelitian
No. | Kode Inisial Siswa Gaya Kognitif

1. S1 Idrus Abdullah F1

2. 82 Nurhisna F1

3. S3 Dimas Syahputra FD

4. S4 Subiana FD

Setelah didapatkan subek pe sis datanya disajikan secara

rinci dibawah ini:

1. Analisis Data Subj

o
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Gambar 4.1 Jawaban S1F1



45

Berdasarkan jawaban S1FI pada soal nomor 1, dapat dilihat bahwa
S1FI belum mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV). Terlihat dari S1FI menjawab pilihan A yang mana pada pilihan
jawaban tersebut menunjukkan sistem persamaan tetapi bukan sistem
persamaan linear tiga variabel, karena disalah satu persamaannya hanya

mempunyai dua variabel seperti -y + 3z = -5 dan x - 3y = 6. Kedua

S
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o8 K
L
Lo Sy
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persamaan yang memiliki tiga persamaan.
P.5 . | Kalau begitu dek, kan kamu bilang sistem yang memiliki tiga
Coba kamu indentifikasi variabel, koefisien,
konstanta dan derajat dari persamaan linear tiga variabel
berdasarkan soal nomor 1 ini, yang mana saja yang disebut
persamaan?
SI1FLS | : | Dari soal nomor | ini kak, seperti jawaban saya yaitu yang
A. Disitu ada -y + 3z = 5 itu persamaan satu kak. Begitu

ol ]
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seterusnya.

P.6 . | Oh seperti itu ya dek. Selain memiliki tiga persamaan, apa —
apa saja yang adek ketahui lagi tentang SPLTV?

S1FL6 | : | SPLTV yang saya ketahui ya kak, itu memiliki variable,
koefisien dan konstanta. Yang saya pahami dari penjelasan

vang ada seperti itu kak.

P . | Kalau seperti itu, coba perhatikan lagi jawaban kamu di soal
nomor |. Tunjukkan ke kakak, yang mana vaniable, koefisien
dan konstanta.

S1FL7 | - | -y itu variabel, 3z itu koefisien, -z itu konstanta kak.

P8 . | Seperti itu ya Kamu ynkm itu jawabannya? Kamu

\\\\\“ | 'h////
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validnya dan tidaknya data analisis tes dan wawacara kemudian ditarik
kesimpulan, Untuk membandingkan data analisis jawaban tes dan
wawancaranya S|FI maka table triangulasinya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Tes dan Wawancara
Subjek S1F1 pada Soal 1

Analisis tes tertulis

Analisis wawancara

Siswa SIFI mengalami
miskonsepsi dalam meyelesaikan
Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel  (SPLTV)  karena
jawaban yang dia tuliskan itu
salah. Jawaban SI1FI memilih
jawaban A yang mana jawaban itu
bukanlah  Sistem Persamaan

Sesuai dengan hasil wawancara di
atas maka terbuktilah kalau jawaban
subjek itu miskonsepsi. Pada saat
peneliti ajukan pertanyaan yaitu Apa
yang kamu ketahui dari SPLTV?,
kemudian adik itu menjawab Yang
saya ketahui tentang SPLTV itu kak,
itu merupakan sistem persamaan
1g memiliki tiga persamaan, terus

t pertanyaan selanjutnya
ba  kamu  sebutkan
al nomor 1 ini, yang
o disebut persamaan?,

wawancara juga saling berkaitan, jadi bisa dikatakan bahwa subjek benar

mengalami miskonsepsi. Dilihat dari hasil perandingan antara jawaban tes
dan wawancara subjek melakukan kesalahan dalam menjawab soal tes dan

menjawab pertanyaan dari peneliti.
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Persamaan Linear Tiga Variabel yaitu sebagai berikut:
X = Harga Satuan melon
Y = Harga Satuan Semangka
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Z = Harga Satuan Durian
X +2y+22=125.000 ...........(1)
2x+ 3y +22=160.000............ (2)
2x + 2y + 3z=175.000............(3)
% Eliminasi x dari persamaan (1) dan (2)
x+2y+22 =125.000 | x2 l 2x + 4y +4z =250.000

% Subsitusikan z = 35.000 ke y = z- 15.000
1y =z—15.000

y =35.000 - 15.000

y =20.000

% Subsitusikan y = 20.000 dan z = 35.000 ke persamaan (1)
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S X +2y+ 2z = 125.000

x + 2 (20.000) + 2 (35.000) = 125.000
x + 40.000 + 70.000 =125.000

x+ 110,000 = 125.000
x=125.000-110.000

x = 15.000

Buah Melon (x) = Rp 15.0C

jawaban yang sebenarnya mengenai soal nomor | adalah C. Subjek
mengatakan bahwa pada pilihan jawaban A terdapat ciri-ciri dan SPLTV
vaitu variable, koefisien dan konstanta. Dimana pada pilihan jawaban A y
dan z adalah variableel, 3 adalah koefisien dan -5 adalah konstanta. Maka
dengan begitu, subjek memilih A sebagai jawabannya. Begitu juga dengan
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identifikasi mengenai contoh dan bukan contoh dalam SPLTYV, subjek
dengan yakin menjawab A diantara pilihan jawaban A, B dan C dengan
alasan vang sama seperti sebelumnya.

Ketika disinggung mengenai apa-apa saja yang ia ketahui mengenai
pengerjaan soal SPLTV dalam bentuk soal cerita, subjek mengatakan
bahwa ia mengerjakan soal dalam bentuk tersebut sesuai dengan perintah

yang ada pada soal. Dalam hal ind ilihat dari jawaban subjek pada soal

P

,,/(4, X% ., .
5.

PPy, s wa
Z/lfl;z;\‘\\

4 i.v N

Analisis tes tertulis

Siswa SIFI mengalami miskonsepsi dalam menyelesaiakan masalah
kontestual; yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) karena jawaban yang dia tuliskan itu salah dan tidak
lengkap. Karena jawaban yang ia pilh tuliskan salah dan jawabnya tidak
jelas penjelasannya yang mana jawaban ini bukanlah meyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
| Tiga Variabel (SPLTV).
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Dari data hasil tes sudah valid. Karena hasil jawaban dari tesnya
tentang Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) siswa yaitu sama
salah konsep nya dan pandangannya terhadap Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Jawaban antara tes dan wawancara juga saling
berkaitan, jadi bisa dikatakan bahwa subjek benar mengalami miskonsepsi.

Dilihat dari jawaban tes siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui

Berdasarkan dari jawaban S2F1 pada soal nomor | diatas, dapat

dilihat bahwa S1F1 belum mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Terlihat dari S2F1 menjawab pilihan B yang mana

pada pilihan jawaban tersebut menunjukkan sistem persamaan tetapi bukan
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sistem persamaan linear tiga variabel, karena disalah satu persamaannya
hanya mempunyai dua variabel seperti 3x — y- 5z =10 dan -2x + 2y + = 6.
Kedua persamaan tersebut tidak memenuhi syarat sebagai persamaan tiga
variabel, yang dimana pada persamaan tiga variabel harus mempunyai
sebanyak 3 variabel yaitu variabel X, variabel Y, dan variabel Z. di bawah

ini adalah cara yang benar untuk melakukan penjumlahan pada Sistem

-----

‘{?1' - \Q

. ,/'I(AA!N Pty

AN SEPE] S 111 Fa persamas

apa saja yang -adek katahui lagi tentang SPLTV?

S2FL6 | : | SPLTV yang saya ketahui ya kak, itu memiliki variabel, dan
koefisien. Yang saya pahami dari penjelasan yang ada seperti
itu kak.

B3 . | Kalau seperti itu, coba perhatikan lagi jawaban kamu di soal
nomor 1. Tunjukkan ke kakak, yang mana variable, koefisien
dan konstanta.

S2FL.7 | ; | Maaf kak saya lupa-lupa cara membedakannya
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P.8 - [Seperti itu ya Kamu yakin itu jawabannya? Kamu
mengerjakan sendiri atau mencontek teman?

S2F1.8 | : | Saya jawab sendiri kak. Karena saya yakin dari yang saya
pahami kalau SPLTV seperti itu, jadi saya kerjakan sesuai
yang saya pahami tanpa mencontek temen.

Setelah mendapatkan jawaban dari S2FI mengenai soal nomor 1,
bisa disimpulkan bahwa subjek tidak memahami bahkan salah dalam

-AKAS
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Analisis tes tertulis

Siswa S2F1 mengalami | Sesuai dmgan has:l wawancara di
miskonsepsi dalam meyelesaikan | atas maka terbuktilah kalau jawaban
Sistem Persamaan Linear Tiga | subjek itu miskonsepsi. Pada saat
Variabel  (SPLTV)  karena | peneliti ajukan pertanyaan yaitu Apa
jawaban vang dia tuliskan itu | yang kamu ketahui dan SPLTV?,
salah. Jawaban S2FI memilih | kemudian adik itu menjawab, Yang
jawaban B yang mana jawaban itu | saya ketahui tentang SPLTV itu kak,
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bukanlah  Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV),

itu merupakan sistem persamaan
yang memiliki tiga persamaan, terus
dilanjut  pertanyaan selanjutnya
vakni Kalau seperti itu, coba
perhatikan lagi jawaban kamu di soal
nomor 1. Tunjukkan ke kakak, yang
mana variable, koefisien dan
konstanta, kemudian adik itu
menjawab dengan pelan bahwa 1a
sudah lupa-lupa cara
membedakannya.

hasil jawaban dan
(SPLTV) sis

Siss

wawancara sudah valid. Karena
Linear Tiga Variabel
terhadap

tes dan

Gambar 4.4 Jawaban S2F1




Berdasarkan dari jawaban S2FI pada soal nomor 2 diatas, dapat
dilihat bahwa S2F1 mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV). Terlihat dari S2F] menjawab soal no 2 dengan jawaban
dan cara penyelesaian nya dengan benar. Di bawah ini adalah cara yang
benar untuk melakukan penjumlahan pada Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel yaitu sebagai berikut:

N
By =L\
ao(/ S .\

"\

\J '
= N

: Gy 2}’
+ 2y + 3= -
y-z =-15.000
y =z-15000

% Subsitusikan y =z — 15.000 ke persamaan y + 2z = 90.000
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sy + 2z =190.000

(z - 15.000) + 2z =90.000
z - 15.000 + 22 =90.000
3z=90.000 + 15.000

3z = 105,000

Z =35.000

Subsitusikan z = 35.000 ke

Jadi, harga dari 1 buah melon Rp. 15.000, 1 buah semangka Rp.
20.000 dan 1 buah durian Rp. 35.000

Subjek 2 memberikan jawaban yang baik mengenai apa yang telah
ia kerjakan pada soal nomor 1 dan 2. Pada jawaban tersebut, subjek
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mengatakan bahwa ia mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV). Ini dibuktikan dari lembar jawaban subjek, yang dimana
ia menjelaskan pada saat wawancara mengenai pengertian yang ia ketahui
dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Pada paparan jawaban subjek tersebut, ketika peneliti bertanya
mengenai jawabannya yang ada pada lembar jawaban, subjek memberikan

alasan mengapa ia memilih jaw@hanB. Seperti yang diketahui bahwa

FN

menentukan apa vang diketahui dalam soal dan mengindentifikasi
kesalaahan dalam operasi

Berdasarkan analisis jawaban soal tes dan wawancara S2FI dalam
mengerjakan soal kedua yakni menyelesaikan masalah konsektual yang
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berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel maka selanjutnya
akan dilakukan penjabaran guna mengetahui validnya dan tidaknya data
analisis tes kemudian ditarik kesimpulan. Untuk membandingkan data
analisis jawaban tes S2FI maka table triangulasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Pemaparan Hasil Subjek S2F1 pada Soal 2

Analisis tes tertulis
Siswa S2FI tidak mengalami miskonsepsi dalam menyelesaiakan
masalah kontestual yang berkaitan@dengan Sistem Persamaan Linear Tiga

2. Analisis Data Subjek Penelitian Gaya Kognitif Field Dependent (FD)

Pada bagian ini ditujukan untuk menganalisis data subjek penelitian
dengan inisial DS pada urutan nomor | dan 2 dan inisial SB pada urutan nomor
1 dan 2.

|




a) Deskripsi data SIFD Inisial DS

Soal 1

(SPLTV), yang dimana pada persamaan tiga variabel harus mempunyai
sebanyak 3 variabel yaitu variabel X, variabel Y, dan variabel Z. di bawah

ini adalah cara yang benar untuk melakukan penjumlahan pada Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yaitu sebagai berikut:
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Ix+6y-3z=12

3x+2y+4z=8

Tx -8y +9z=16
Dari jawaban ini, maka S3FD diwawancara untuk mengetahui
apakah terjadi miskonsepsi dan apa penyebab miskonsepsi yang dialami
oleh subjek. Berikut ini cuplikan wawancara kepada S3FD terkait dengan

jawaban pada soal nomor I:

b

DN

[] [ ' i AWwdDan ya? Kﬂmu
mengerjakan sendiri atau mencontek teman?
S3FD.8 | : | Saya jawab sendiri kak. Karena saya yakin dari yang saya
pahami kalau SPLTV seperti itu, jadi saya kerjakan sesuai
vang saya pahami tanpa mencontek temen,
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Setelah mendapatkan jawaban dari S3FD mengenai soal nomor 1,

bisa disimpulkan bahwa subjek benar-benar memahami Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) hal ini terlihat dari hasil wawancaranya yang

dalam menjelaskan pengertian dari SPLTV sudah benar. Pada cuplikan

wawancara tersebut, S3FD menvebutkan bahwa ia begitu yakin dengan

vang ia pilih . ya :
jawaban  tersebut nwmpaknn
jawaban Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV).

ar soal tes. Terbukti dari cara S3FD

|||||||

S.P'L'l“'v-Jr ltu ka]:, :tu mﬂupakan
bentuk perluasan dari  system
persamaan dua variabel, yang mana
pada system persamaan linear tiga
variabel terdiri tiga persamaan yang
masing-masing persamaan memiliki
tiga variabel missal x,y dan z, terus
dilanjut _pertanyaan _ selanjutnya
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vakni  sejak  kapan  kamu
mempelajari SPLTV kemudian adik
ini menjawab sejak semester 1 kelas
x, adik mengatakan juga bahwa
materi SPLTV ini tidak sulit jika
kita mengerjakan soal sesuai dengan
peutunjuk. Adik ini juga dapat
mengidentifikasi contoh dan bukan
contoh SPLTV.

" \\\\‘“"; l// V
\\\\%\ u\ Y

A4

/ Y(;/d
7 o 3

Gambar 4.6 Jawaban S3FD




Berdasarkan dari jawaban S3FD pada soal nomor 2 diatas, dapat
dilihat bahwa S3FD sudah mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Terlihat dari S3FD menjawab soal no 2 dengan
sangat jelas, dan benar hal itu terlihat dengan jawaban yang ia tulis lengkap
penjelasan dari awal hingga akhir dan jawaban akhirnya pun sudah benar

+ Eliminasi x dari persamaan (2) dan (3)

%+ 2y + 2z =160.000
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+2y+3z= -
y-z =-15.000
y =z-15000

<+ Subsitusikan y =z — 15.000 ke persamaan y + 2z = 90.000
Ly + 2z=90.000
(z—15.000) + 2z = 90.000

z— 15.000 + 2z=90.000

3z =90.000 + 15,06

x = 125.000 -110.000

x=15.000
Buah Melon (x) = Rp 15.000,-
Buah Semangka (v) = Rp 20.000,-




Buah Durian (z) = Rp 35.000.-

Jadi, harga dari 1 buah melon Rp. 15.000, 1 buah semangka Rp.
20.000 dan 1 buah durian Rp. 35.000

Subjek 3 memberikan jawaban yang baik mengenai apa yang telah
ia kerjakan pada soal nomor | dan 2. Pada jawaban tersebut, subjek

mengatakan bahwa ia mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga

Ketika disinggung mengenai apa-apa saja yang ia ketahui mengenai

pengerjaan soal SPLTV dalam bentuk soal cerita, subjek mengatakan
bahwa ia mengerjakan soal dalam bentuk tersebut sesuai dengan perintah
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yang ada pada soal. Dalam hal ini bisa dilihat dari jawaban subjek pada soal
nomor 2, dimana ia mengerjakan sesuai dengan perintah yang mana dapat
menentukan apa yang diketahui dalam soal dan kesalahan dalam operasi.
Berdasarkan analisis jawaban soal tes S3FD dalam mengerjakan
soal kedua yakni menyelesaikan masalah konsektual yang berkaitan dengan

system persamaan linear tiga variabel maka selanjutnya akan dilakukan

\\\ mu'h/g:/
\}‘\x\ Al\ '2( (~,/

//’l d“l 'yg »)9{\\\\\

perandingan antara jawaban tes dan wawancara subjek mengetahui dan
sangat vakin dengan jawaban dari soal yang diberikan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari data tes yang diberikan dan

wawancara vang dilakukan maka ditarik kesimpulan bahwa S3FD dengan
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inisial DS benar-benar tidak mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1
dan soal nomor 2.

b) Deskripsi data S4FD Inisial SB

Soal Nomor 1

""""""

dimana pada persamaan tiga vaniabel harus mempunyai sebanyak 3 variabel
vaitu variabel X, variabel Y, dan variabel Z. di bawah ini adalah cara yang
benar untuk melakukan penjumlahan pada Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel yaitu sebagai berikut:
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4x + 6y —3z=12

Gx+2y+4z=8

Tx—-8y+9z=16
Dari jawaban ini, maka S4FD diwawancara untuk mengetahui
apakah terjadi miskonsepsi dan apa penyebab miskonsepsi yang dialami
oleh subjek. Berikut ini cuplikan wawancara kepada S4FD terkait dengan

jawaban pada soal nomor 1:
P4 : | Apa TV?
S4FD4 | | Y ' itu merupakan
i variabel, yang
terdi iga
n iki tiga
an
\ 3
| P.6 - i
' |
S4 k kelas
P7 Q tiga
S4FD.7 ' focus
P8 . | Sepe ' ya? Kamu
mengerjakan sendiri atau mencontek teman?
S4FD.8 | : | Saya jawab sendiri kak. Karena saya yakin dari yang saya
pahami kalau SPLTV seperti itu, jadi saya kerjakan sesuai
yang saya pahami tanpa mencontek temen.
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Setelah mendapatkan jawaban dari S4FD mengenai soal nomor 1,
bisa disimpulkan bahwa subjek benar-benar memahami system persamaan
linear tiga variabel hal ini terlihat dari hasil wawancaranya yang dalam
menjelaskan pengertian dari SPLTV sudah benar. Pada cuplikan
wawancara tersebut, S4FD menyebutkan bahwa ia begitu yakin dengan
soal tes. Terbukti dari cara S4FD

ja“’ﬂbﬂn Yﬂng i& Plllh Pad& 1 mbe

i, S4FD begitu yakin dengan apa

\~ an soal nomor 1.

N e \\m“,o /// VJ‘ ‘
E./ \\‘\ \A\‘y ,,/ ~ -5; /

LTI

yang ia pnlh ada[nh C yang mana SPLW Itu lmk. itu merupakan
jawaban ini system persamaan | bentuk perluasan dari  system
linear tiga variabel persamaan dua variabel, yang mana
pada system persamaan linear tiga
variabel terdiri tiga persamaan yang
masing-masing persamaan memiliki
tiga variabel missal x,y dan z, terus
dilanjut  pertanyaan  selanjutnya




71

yakni sejak kapan kamu mempelajari
SPLTV kemudian adik ini menjawab
sejak semester 1 kelas x, adik
mengatakan  juga bahwa materi
SPLTV ini tidak sulit ]skn kita
mengerjakan soal sesuai dengan
peutunjuk. Adik ini juga dapat
mengidentigfikasi contoh dan bukan
contoh SPLTV.
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Gambar 4.8 Jawaban S4FD




Berdasarkan dari jawaban S4FD pada soal nomor 2 diatas, dapat
dilihat bahwa S4FD sudah mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Terlihat dari S4FD menjawab soal nomor 2 dengan

sangat jelas, dan benar hal itu terlihat dengan jawaban yang ia tulis lengkap

\\\\g\lljhll//

/

x+2y+2z =125.000 i x2 l 2x + 4y +4z=250.000

2x+3y+2z  =160000 x1  2x+3v+22-160.000-

y+2z =90.000




% Eliminasi x dari persamaan (2) dan (3)
x + 2y + 2z =160.000

e R B
y-z =-15.000
y =z-15000
% Subsitusikan y =z — 15.000 ke persamaan y + 2z = 90.000
Ly +22=90,000
(z— 15.000) + 2z =90.06

x = 125.000 -110.000
x =15.000

Buah Melon (x) = Rp 15.000,-
Buah Semangka (y) = Rp 20.000,-
Buah Durian (z) = Rp 35.000,-
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Jadi, harga dari 1 buah melon Rp. 15.000, 1 buah semangka Rp.
20.000 dan 1 buah durian Rp. 35.000

Subjek 4 memberikan jawaban yang baik mengenai apa yang telah
ia kerjakan pada soal nomor 1 dan 2. Pada jawaban tersebut, subjek
mengatakan bahwa ia mengetahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV). Ini dibuktikan dari lembar jawaban subjek, yang dimana
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pengerjaan soal SPLTV dalam bentuk soal cerita, subjek mengatakan
bahwa ia mengerjakan soal dalam bentuk tersebut sesuai dengan perintah
yang ada pada soal. Dalam hal ini bisa dilihat dari jawaban subjek pada soal
nomor 2, dimana ia mengerjakan sesuai dengan perintah. Sedangkan dalam
wawancara subjek mengatakan ia mengerjakannya sesuai dengan perintah
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vang ada didalam soal tersebut. Kemudian subjek memberikan alasan
bahwa ia mengetahui bagaimana cara mengerjakan soal tersebut.

Berdasarkan analisis jawaban soal tes dan wawancara S4FD dalam
mengerjakan soal kedua yaknmi menyelesaikan masalah konsektual yang
berkaitan dengan system persamaan linear tiga variabel maka selanjutnya
akan dilakukan perbandingan guna mengetahui validnya dan tidaknya data
analisis tes kemudian ditarik kesi

o

Berdasarkan hasil analisis peneliti dari data tes yang diberikan dan

wawancara yang dilakukan maka ditarik kesimpulan bahwa S4FD dengan
inisial SB benar-benar tidak mengalami miskonsepsi pada soal nomor | dan
soal nomor 2.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Berdasarkan Teori Konstruktivisme

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat menunjang
dalam peningkatan sumberdaya manusia, karena dalam mempelajari matematika
siswa dilatih proses berpikirnya dalammenyelesaikan masalah sescara sistematis,
logis, dan luwes. Peran matematika tersebut tertuang dalam National Rescarch
Council (Hasratuddin, 2014) yang menyatitkan bahwa: “Mathematics is the key

:::::

natema 5 SiSWﬂ_ yang

dinyatakan dalam tujuan pembelajaran matematika sekolah dalam Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006.

Soedjadi (2007) menyatakan bahwa dalam filsafat pendidikan matematika,
yaitu pemikiranreflektif tentang pendidikan matematika, perlu menyadari
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komponen-komponen yang ada dalampendidikan matematika. Komponen-
komponen itu adalah (1) materi matematika, (2) anak yang belajar, (3) sekolah &
guru yang “mengajar” dan (4) realitas lingkungan yang ada. Komponen-komponen
itu perlu saling terkait atau dikaitkan secara bermanfaat, Meninjau pada komponen
ke-2 salah satu yang dapat diasumsikan adalah keberhasilan siswa dalam belajar
matematika ditunjukkan dengan tercapainya kemampuan matematis siswa yang
dinyatakan dalam tuuan tematika sekolah dalam Permendiknas

Nomor 22 Tahun 2006.
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matematika Pemahaman konsep siswa yang baikakan mudah bagi siswa
mendapatkan kemampuan matematika yang lain seperti penalaran, komunikasi dan
pemecahan masalah.Secara spesifik dalam pembelajaran geometri, Khalil et al
(2018) menyatakan bahwa pemahaman geometrik siswa tergantung pada partisipasi
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aktif mereka dalamkegiatan yang dirancang dengan baik, dan tujuan yang tepat dari
pelajaran, konteks studi, keterlibatan dalam diskusi daripada menghafal. Jerome
Bruner (Suherman, 2003) menjelaskan tentang salah satuproses keberhasilan
belajar matematika yaitu “Belajar matematika akan lebih berhasil jika proses
pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam
pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep dan
struktur”.

Miskonsepsi adalah ke jegunakan dan menghubungkan
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merupakan kegiatan siswa memperoleh suatu pengalaman yang akan tersimpan
lama dan mudah untuk diingat.

Driver dan Bell (1986) mengemukakan beberapa prinsip dasar dari
pembelajaran berdasarkankonstruktivisme, yaitu: ) Hasil belajar tergantung pada
lingkungan belajar dan pengetahuan awal atau yang telah dimiliki oleh pembelajar,




b) Belajar adalah membentukan makna/konsep dari membangunhubungan antara
pengetahuan yang sedang dipelajari; ¢) Proses membentuk konsep ini berlangsung
secara terus menerus dan aktif d) Pembelajar bertanggung jawab tentang
belajarnya, karena proses dalam membangun konsep diperoleh dari bagaimana
pembeleajaran menerima pengetahuan yangsedang dipelajan; e) Pengalaman
belajar dan kemampuan berbahasa berpengaruh pada pola “meaning™ yang

miskunsépsi matematis

A “‘ uull[/
SN e u///'///

1ot TSI

berkaitan adalah Sistem Persamaz ar Tiga Variab PLTV). Oleh karena itu

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hambatan belajar siswa yang

menyebabkan munculnyamiskonsepsi dengan ditinjau dari teori kontruktivisme.
Berdasarkan dengan hasil tes tertulis dan wawancara bersama subjek yang

dipilih berdasarkan miskonsepsinya dengan gaya kognitf [Freld Indepent (FI)
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dengan melakukan perbandingan antara tes tertulis dan wawancara dengan tujuan
mendapatkan data yang valid maka terbuktilah bahwa subjek 1 yakni dengan inisial
Al yang terpilih memang benar mengalami miskonsepsi terhadap soal nomor | dan
soal nomor 2 mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Kegiatan
pendahuluan terdiri dari 3 bagian yaitu, apresisi, motivasi dan menyampaikan

tujuan pembelajaran. Dalam hal ini guru memberikan ketiganya hanya pada saat

nnnnnnn

berdasarkan miskonsepsinya dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) dengan
melakukan perbandingan antara tes tertulis dan wawancara dengan tujuan
mendapatkan data yang valid maka terbuktilah bahwa subjek 1 yakni dengan inisial
DS yang terpilih tidak mengalami miskonsepsi terhadap soal nomor 1, dan soal




81

nomor 2. Jawaban inisial DS benar sehingga bisa dikatakan bahwa inisial DS benar-
benar tmengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 mengenai
system persamaan linear tiga variabel.

Selanjutnya dengan hasil tes tertulis dan wawancara bersama subjek yang
dipilih berdasarkan miskonsepsinya dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)

dengan melakukan perbandingan antara tes tertulis dan wawancara dengan tujuan

b) Pengetahuan awal siswa penyebabnya Pengetahuan konsep dasar siswa
yang rendah

¢) Keaktifan siswa dalam pembelajaran penyebabnya Siswa acuh dalam
belajar, tidak mau bertanya kepada guru, tidak mencatat materi

d) Kemampuan mengkontruksihubungan antara pengetahuan yang sudah
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dimiliki dengan yang sudahdipelajari, penyebabnya Pengetahuan siswa
sebelumnya yang kurangmatang, siswa tidak siap menerima materi baru,
kurangnya pemberian latihan soal pada siswa.

¢) Kemampuan menjelaskan kembali hasil yang dikerjakan Penyebabnya.
Menyalin jawaban teman, tidak percaya diri,

f) Membuat kesimpulan atas materi atau permasalahan penyebabnya tidak
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2) Kecerdasarn visual-spasial sedang
Miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan
kecerdasan visual-spasial sedang adalah sebagai berikut:

3) Siswa mengalami miskonsepsi tentang menyusun Sistem Persamaan Linear



Tiga Variabel (SPLTV), guru hanya menekankan bentuk persamaan lincar
tiga variabel (PLTV).

4) Kecedasan visual spasial rendah
Miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan
kecerdasan visual-spasial rendah adalah sebagai berikut:

5) Siswa mengalami miskonsepsi tentang definisi dari SPLTV. Penyebab

miskonsepsi karena siswa sa am memahami tentang Sistem
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Untuk siswa dengan kecerdasan visual-spasial sedang, berdasarkan analisis
data tes dan analisis data wawancara tidak mengalami miskonsepsi
klasifikasional.

3) Kecerdasan visual-spasial rendah

Miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan




kecerdasan visual-spasial redah adalah sebagai berikut:

4) Siswa mengalami miskonsepsi dalam mengidentifikasi contoh dan bukan
contoh SPLTV. Penyebab miskonsepsi karena siswa tidak bisa
membayangkan sistem persamaan linear tiga variabel pada soal dengan
baik.

¢) Miskonsepsi Korelasional

Miskonsepsi korelasional mefupakan miskonsespi tentang hubungan
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asil validasi data diperoleh
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Miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan

kecerdasan visual-spasial sedang adalah sebagai berikut:

a) Siswa mengalami miskonsepsi tentang cara menyelesaikan maslah
konteksual vang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.
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Penyebab miskonsepsi adalah penjelasan guru dan aspek praktis yang
sering keluar pada soal.

b) Siswa mengalami miskonsepsi tentang cara menentukan himpunan
penyelesaian dari masalah SPLTV. Penyebab miskonsepsi karena siswa
kurang paham penjelasan guru dan kurang aktif bertanya.

¢) Siswa mengalami miskonsepsi dalam menentukan jenis-jenis SPLTV.
Penyebab miskonsepsi ke sisva tidak memperhatikan penjelasan
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa jenis miskonsepsi

siswa dengan gaya koginitif Field Indepent (F1) yaitu siswa yang memiliki

teoritikal dan korelasionz 16
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2. Selanjutnya dengan hasil tes tertulis dan wawancara bersamasubjekyang
dipilih berdasarkan miskonsepsinya dengan gaya kognitif Field Dependent
(FD) dengan melakukan perbandingan antara tes tertulis dan wawancara
dengan tujuan mendapatkan data yang valid maka terbuktilah subjek 1

86




87

dengan inisial DS dan subjek 2 dengan inisial SB yang dipilih tidak
mengalami miskonsepsi terhadap soal nomor 1 dan soal nomor 2. Jawaban
inisial DS dan SB benar sehingga dikatakan bahwa kedua subjek tersebut

nar-benar tidak mengalami miskonsepsi dan sudah sesuai dengan
indikator miskonsepsi

B. Saran

Sesuai dengan hasil pene npulan diatas maka peneliti
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menuliskan beberapa sar;
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